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ABSTRAK

Pemberian kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara lembaga keuangan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jatuh jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil. Meningkatnya dalam pemberian kredit akan menimbulkan suatu risiko. Untuk
menghindari adanya risiko yang akan terjadi dalam pemberian kredit dibutuhkan suatu pengendalian internal
agar dalam pemberian kredit tidak menjadi kredit yang bermasalah dikemudian hari. Penelitian ini dilakukan
pada Lembaga Keuangan Islam Berdikari Insani Mranggen yang merupakan lembaga yang melayani jasa
simpan pinjam.

Penelitian ini menggunakan data subjek dan dokumenter. Sumber data yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara,
pengamatan dan studi kepustakaan.

Hasil penelitian yang dilakukan bahwa pelaksanaan pemberian kredit pada Lembaga Keuangan Islam
Berdikari Insani Mranggen melalui beberapa tahap yaitu tahap permohonan kredit, pengumpulan data,
analisis data, pemberian keputusan dan pencairan dana. Analisis yang dilakukan pada Lembaga Keuangan
Islam Berdikari Insani Mranggen sudah menggunakan prinsip 5C sesuai dengan teori. Tujuannya untuk
menghindari adanya kredit bermasalah dikemudian hari. Sedangkan prosedur yang diterapkan pada
lembaga keuangan ini masih belum baik. Hal ini dapat dilihat pada pembagian tugas dan tanggung jawab
setiap karyawan yang kurang maksimal. Tidak adanya pemisahan tugas dapat menyebabkan dalam
pemberian kredit tidak profesional. Oleh sebab itu, pihak lembaga diharapkan lebih memperhatikan prosedur
dalam pemberian kredit agar pengendalian internal pada lembaga menjadi lebih baik.
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ABSTRACT

The extension of credit is the provision of cash or equivalent, based on an agreement between the financial
institution and another party requiring the party to repay the money or the bill after falling a certain period in
return or profit. The increase in lending would pose a risk. To avoid any risk that would occur in lending takes
an internal control on lending in order not to be troubled credit in the future. The research was conducted at
islamic financial institutions of Berdikari Insani Mranggen which is an institution that serves savings and loan
services.

This study used data types subject and documentary. Source of data which used is primary data and
secondary data. Data collection method used was to conduct interviews, observations and literature study.
Results of research conducted that the implementation of the provision of credit on islamic financial
institutions of Berdikari Insani Mranggen through several phases: credit applications, data collection, data
analysis, administration and disbursement decisions. Analysis performed on islamic financial institutions
Berdikari Insani Mranggen already using 5C principle according to theory. The goal is to avoid a credit crunch
in the future. While the procedure is applied to financial institutions is still not good. This can be seen in the
division of tasks and responsibilities of each employee less than the maximum. The lack of segregation of
duties can lead to unprofessional lending. Therefore, the agency is expected to pay more attention to
procedures for awarding credits for internal control in the institutions for the better.
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